BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum KJKSBMT Walisongo Mijen Semarang
4.1.1 Searah BerdirinyaKJKSBMT Walisongo Mijen Semarang

KJKS BMT Walisongo merupakan lembaga keuangan 'ayari
yang berdiri atas perpaduan atau sinergi antardetobaga yang saling
mendukung yaitu: lembaga akademis (Program D3 Rgkaam Syari’ah
Fakultas Syari'ah IAIN Semarang) dengan lembagéktigiaKoperasi
Jasa Keuangan Syari'ah (KJKS Ben Tagwa Purwodaaig) yimana dari
pihak IAIN secara akademik menyiapkan mahasiswamyak bertindak
lebih dalam mengembangkan wawasan tentang perbasdeara riil.
Sedangkan KJKS BMT Ben Tagwa merupakan salah saper&si
berbasis syari'ah yang menggeluti dibidang simpemjam sejak tahun
1997 dengan perkembangannya yang sangat pesat.

Karena KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang masih awska
KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang masih perlu bénlyalajar yang
waktu itu Bapak Junaedi sebagai Team CommuniteBMifi Ben Tagwa
banyak membantu. Dan untuk menguatkan persahabatagan BMT
Ben Tagwa itu sendiri, dengan harapan adanya @amafid of skill dari

ilmu yang didapat. Pada waktu itu dengan saham bk BMT Ben

! Modul company profil KIKS BMT Walisongo Mijen Seraag.



Taqwa, sedangkan 49% milik KJKS. BMT Walisongo Mijgemarang.
Walaupun secara manajemen KJKS BMT Walisongo Mi@marang
masih di bawah kendali Team Communite Leader BMTh Baqwa.
Namun secara penanggung jawab dan teknisnya digegamuh oleh
pengurus KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang sendika KJKS
BMT Walisongo Mijen Semarang masih di bawah kendT Ben

Taqwa, maka kapan KJKS BMT Walisongo Mijen Semarahk@gn

berkembang dan menjadi mandiri. Akhirnya pada aekiahun 2005
KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang melepaskan daii égnduknya,
yaitu BMT Ben Tagwa. Ternyata dalam mendirikan BMT sendiri

tidak segampang yang dipikirkan. Karena perlu adawgktu, tenaga,
pikiran, dan lain sebagainya.

KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang yang tepatnya anul
operasional sejak tanggal 9 September 2005. KJKS BMalisongo
Mijen Semarang telah diakui dan dikukuhkan sebbgabaga legal oleh
Dinas  Koprasi Propinsi Jawa Tengah dengan  Nomor:
14119/BH/KDK.II/X1/2006. Para pendiri yang secaraebktulan
mayoritas adalah para dosen dan karyawan Fakutaseh. Bermaksud
mensejahterakan anggota sekaligus sebagai laboratbagi mahasiswa
Program D Ill Perbankan Syari’ah Fakultas Syarildiususnya, dan

mahasiswa IAIN pada umumnya. Untuk mengimplemekaasapa yang



telah dipelajari di bangku kuliah untuk diterapkaalam praktek

keseharian dunia kerja dalam Lembaga Keuangan'&yatri

4.1.2 Vis, Mis dan Prinsip KJKSBMT Walisongo Mijen Semarang

a. Visi KIKS BMT Walisongo Mijen Semarang

“Solusi Tepat Pembangunan Dan Pengembangan Ekobomat Sesuai

dengan Sistem Syari’ah”

b. Misi KIJKS BMT Walisongo Mijen Semarang

1.

2.

Membangun ekonomi umat dengan sistem syariah

Syariah

. Melayani umat tanpa membedakan setatus sosial

. Melaksanakan program ekonomi kerakyatan secaranaitelan
komprehensif.
. Menjadikan BMT Walisongo sebagai laboratorium piakh

ekonomi syariah bagi civitas akademik fakultas isyarlAIN

Walisongo Semarang.

c. Prinsip KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang

1.

2.

Menjadikan KJKS BMT Walisongo sebagai Lembaga Ddkwa
Menjadikan insan-insan KJKS BMT Walisongo sebagabatigh

atau mubalighoh

. Menjadikan kejujuran sebagai standar nilai yangnjijng tinggi
. Melaksanakan kerja dengan kebersamaan dan peraandar

. Lakukan yang terbaik bagi KIKS BMT Walisongo Mijgamarang



6. Pecahkan masalah secara cepat dan lakukan perbadeara
konstruktif
7. Bekerja secara efektif dan efisien
8. Menghargai waktu, tahu persis apa yang harus dikanj dan siap
bersaing secara kompetitif
9. Pahami keinginan nasabah dan berikan layanan kerbai

10. Dukunglah 100% keputusan yang telah dibuat.

4.1.3 Produk-produk Layanan KJKSBMT Walisongo
Dalam bidang pelayanan KJKS BMT Walisongo Mijen &esng
berusaha melayani anggota dan calon anggota yaagdadvilayah
Semarang dan sekitarnya. Sampai saat ini daerasiopal yang telah
dilayani adalah:
1. Kecamatan Mijen
2. Kecamatan Ngalian
3. Kecamatan Tugu
4. Kecamatan Tembalang
5. Kecamatan Boja-Kendal
6. Kecamatan Limbangan-Kendal
7. Kecamatan Banyumanik

8. Kabupaten Demak



Proses pelayanan KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang
memberikan kemudahan anggota dan calon anggota theldransaksi.
Berikut ini jenis-jenis produk layanan KJKS BMT Wango yang
di tawarkan kepada nasabah, berupa produk simpstaartabungan dan
produk pembiayaan.
A. Jenis-Jenis Produk Simpanan / Tabungan, sebagiaiter
1. Simpanan Berjangka (SI JANGKA)
Produk simpanan ini didasarkan pada prinsip syarlangan akad
wadi'ah yadhamanah dan mudharabah. Akad wadi'alhaadnah
adalah penyimpan dengan atau tanpa izin pemilikarizardapat
memanfaatkan barang yang dititipkan dan bertanggawgb atas
kerusakan atau kehilangan barang yang disimpararjasproduk
berbentuk giro yang merupakan titipan murni, sedangakad
mudharabah adalah akad kerja sama usaha antaphdikadi mana
pihak pertama (shohibul maal) menyediakan selut®%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Simpayang
istimewa ini ditujukan kepada masyarakat (anggotang ingin
menginvestasikan dananya jangka waktu yang rédatia:
1) Jangka waktu dan nisbah atau perhitungan bagi hasil
a) 1 bulan nisbah 80:20
b) 3 bulan nisbah 70:30

c) 6 bulan nisbah 69:31



d) 12 bulan nisbah 66:34
2) Setoran awal minimum Rp. 1.000.000,
3) Keuntungan:
a) Tidak dibebani biaya administrasi
b) Dapat dipakai sebagai agunan pembiayaan di KJKS BMT
Walisongo
c) Bisa dilayani dengan antar jemput tabungan.
2. Simpanan Sukarela (S| RELA)
Simpanan yang hebat ini merupakan simpanan anggat®y
berdasarkan akad Wadi'ah Yadhamanah dan Mudharahts
seizin penitip dana yang disimpan pada rekeningR&ma dapat
dimanfaatkan BMT.
1) Penarikan maupun penyetoran dari produk Si Relaatdap
dilakukan oleh pemegang rekening setiap saat atmaksu-waktu
2) Setoran awal minimum Rp. 20.000,-
3) Setoran selanjutnya Rp. 5000,-
4) Perhitungan bagi hasil dihitung pada saldo ratanatian dengan
nisbah 90:10
5) Keuntungan:
» Tidak dibebani biaya adminitrasi
» Dapat diambil sewaktu-waktu

> Bisa dilayani dengan antar jemput tabungan



3. Simpanan Amanah (Si Aman)
Adalah investasi dana yang diperuntukan untuk tganrkurban dan
tabungan Idul Fitri:
1) Setoran awal minimum Rp. 15.000,-.
2) Perhitungan bagi hasil dihitung pada saldo rata-ragrian
dengan nisbah 20:80.
3) Dapat diambil pada waktu Idul Fitri dan Idul Adha
4. Simpanan Haji
Adalah investasi dana yang diperuntukan untuk tgaorhaji. Dan
apabila saldo telah mencukupi untuk pendaftaran @NHE langsung
didaftarkan:
1) Setoran awal minimum Rp. 500.000,-
5. Simpanan Beasiswa
Adalah investasi dana yang diperuntukan untuk tganrbagi pelajar
dan mahasiswa:
a. Setoran awal minimum Rp. 15.000,-
b. Setoran selanjutnya Rp. 2.000,-
Dari lima produk simpanan tersebut, baru Si Rela 8aJangka
yang diminati anggota. Hal ini dimungkinkan karewandisi ekonomi

anggota dan calon anggota belum stabil dan magsilemgah ke bawabh.



Sedangkan dalam penyaluran pinjaman atau pembiaya#fS
BMT Walisongo Mijen Semarang menawarkan akad yasga dengan
kebutuhan anggota atau calon anggota di antarainggai berikut:

B. Produk Pembiayaan
KIJKS BMT Walisongo memberikan pelayanan pembiayaan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat (anggota), pdsadbiayaan
antara lain :
1. Akad Mudharabah dan Musyarakah
Akad Mudharabah dan musyarakah digunakan untuk maoskha
dengan menggunakan perhitungan (Bagi Hasil)
* Al Mudharabah
Yaitu bentuk kerja sama antar dua pihak atau ledimana
pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan sejonmedal
kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjapganbagian
keuntungan.
Persyaratan umum untuk mengajukan pembiayaan adalah
a) Beragama Islam
b) Memiliki usaha dan pekerjaan tetap
c) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan
d) Fotocopy KTP suami istri 3 lembar

e) Fotocopy KK 2 lembar



f) Fotocopy agunan:

» Sertifikat dan SPPT (1 bendel rangkap 2)

» BPKB dan STNK dan gesek nomor rangka dan mesin

g) Bersedia disurvai

Akad Musyarakah

Yaitu akad semua bentuk usaha yang melibatkan thak @tau

lebih di mana mereka secara bersama-sama mencaleparatau

memadukan seluruh bentuk sumber daya, baik yangupet

maupun tidak berwujud dengan tujuan untuk pembagian

keuntungan. Persyaratan umum untuk mengajukan pgadn

adalah:

a. Beragama Islam.

b.

C.

Memiliki usaha dan pekerjaan tetap.

Mengisi formulir pengajuan pembiayaan.

Fotocopy KTP suami istri 3 lembar.

Fotocopy KK 2 lembar.

Fotocopy agunan:

» Sertifikat dan SPPT (1 bendel rangkap 2)

» BPKB dan STNK dan gesek nomor rangka dan mesin

Bersedia disurvai.



2. Akad Murabahah dan Bai’ Bitsaman Ajil
Akad murabahah dan bai’ bitsaman ajil digunakarukinbvestasi
(Jual Beli)
» Al Murabahah
Yaitu transaksi jual beli barang dengan menyatakeanga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepaketti penjual
dan pembeli, karakteristiknya adalah penjual hanesnberitahu
harga produk yang ia beli dan menentukkan suatgkain
keuntungan sebagai tambahannya.
Persyaratan umum untuk pengajuan pembiayaan adalah:
a) Beragama Islam
b) Memiliki usaha dan pekerjaan tetap
c) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan
d) Fotocopy KTP suami istri 3 lembar
e) Fotocopy KK 2 lembar
f) Fotocopy agunan:
» Sertifikat dan SPPT (1 bendel rangkap 2)
» BPKB dan STNK dan gesek nomor rangka dan mesin

g) Bersedia disurvai.



» Bai’ Bitsaman Ajil
Yaitu akad pembiayaan dengan konsep jual beli arBdT dan
nasabah dimana BMT mendapat margin (keuntungan) dar
penjualan tersebut. Pengembalian pokok dan keuatung
dilakukan dengan cicilan. Persyaratan umum untukgajkan
pembiayaan adalah:
a) Beragama Islam
b) Memiliki usaha tetap
c) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan
d) Fotocopy KTP suami istri 3 lembar
e) Fotocopy KK 2 lembar
f) Fotocopy agunan:

» Sertifikat dan SPPT (1 bendel rangkap 2)
» BPKB dan STNK dan gesek nomor rangka dan mesin
g) Bersedia disurvai
3. Akad ljarah
Akad ijarah digunakan untuk Sewa Barang /Jasahjara
Persyaratan umum untuk mengajukan pembiayaan adalah
1. Beragama Islam
2. Memiliki usaha dan pekerjaan tetap

3. Mengisi formulir pengajuan pembiayaan



4. Fotocopy KTP suami istri 3 lemba
5. Fotocopy KK 2 lembar
6. Fotocopy agunan:
» Sertifikat dan SPPT (1 bendel rangkap 2)
» BPKB dan STNK dan gesek nomor rangka dan mesin
7. Bersedia disurvai
4.1.4 Struktur Organisas Dan Job Description KJKS BMT Walisongo
Mijen Semarang
A. Struktur organisasi pada KIJKS BMT Walisongo Semgran
Telah menunjukkan garis wewenang dan garis tangguvap secara
sederhana, fleksibel dan tegas sehingga mencermimpianisahan
fungsi dengan jelas. Uraian kerja antar bagian pa@émbaga
sehubungan dengan proses pemberian pembiayaanh agsebmgai

berikut:



Gambar 4.1
Struktur
Koperas Jasa Keuangan Syariah

BMT Walisongo Mijen Semarang



RAT

Pengurus

Ketua : Prof. Dr. Muhibbin, MA | —
Sekretaris : Drs. Imam Yahya, M.Ag

Bendahara :Dr. Siti Mujibatun, M.Ag

Pengawas
Ketua : Drs. H. Muhyiddin, MA

Anggota : Dr. H. M. Nafis Junalia, MA.

Manager

Drs. Nuryanto

Teler

Hafidhoh, SE.

Pembukuan

Sumiyati, SEI

Marketing

Ekowanti, SEI

1. Di Bidang Manajemen KJKS BMT Walisongo, terdiri f@engurus

sebagai berikut:




a. Ketua : Prof. Dr. H. Muhibbin, M.A.
b. Sekertaris :Dr. H. Imam Yahya, M.A.
c. Bendahara : Dr. Hj. Siti Mujibatun, M.Ag.
2. Untuk Dewan Syari'ahnya sebagai berikut:
Ketua : Drs. H. Muhyiddin. M.Ag
Anggota : Dr. H. M. Nafis Junalia, M.A.
3. Bidang manajemen pengelolaan KJKS BMT Walisongo eMij
Semarang yaitu:
Manager : Drs. Nuryanto
Teller : Hafidhoh, SE
Pembukuan : Sumiyati, SEI
Marketing : Ekowanti, SEI
B. Tugas dan tanggungjawab pengurus:
1) Merumuskan kebijakan sesuai dengan apa yang meunjadn dari
organisasi.
2) Menggali modal dan pinjaman-pinjaman serta mengawas
pengeluaran dana.
3) Memberikan pengarahan-pengarahan yang menyangkut
pengelolaan organisasi.
4) Mampu menyediakan adanya eksekutif atau manajeg gakap
dalam organisasi.

C. Tugas pengawas:



1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kelngsalan
pengelolaan koperasi.

2) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasanny

3) Melakukan rencana kerja yang sesuai dengan keputtegzat
anggota.

4) Mengawasi, mengevaluasi dan mengarahkan pelaksanaan
pengelolaan BMT yang dijalankan agar tetap mengkehijakan
dan keputusan yang disetujui oleh rapat anggota.

5) Melaporkan operasional BMT pada rapat anggota peldar
tahun.

» Wewenang Pengawasan:

1) Meneliti catatan yang ada pada koperasi.

2) Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan.

D. Tugas Bidang Pengelola KIKS BMT Walisongo Mijen 8eang

a. Manager : Drs. Nuryanto
Manager mempunyai fungsi sebagai pengelola asetndaajemen
aset.

Tugas manager adalah:

1) Memotivasi karyawan atau staf-stafnya.

2) Menjalankan pencapaian target atas lending maupodirfg
yang sudah ditargetkan.

3) Mengadakan briefing dan evaluasi setiap harinya.



4) Membuat suasana yang Islami.
5) Membuat draft pencapaian target secara periodik &deng
manajer adalah:
» Mengadakan evaluasi terhadap kinerja bawahannya.
» Menyetujui pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
» Membuat rencana jangka pendek.
» Mendelegasikan tugas dan wewenang kepada yanguitun
b. Teler: Hafidhoh, SE.
Teller mempunyai fungsi sebagai bagian yang merideri
pelayanan kepada nasabah, baik penabung maupunj@emi
Tugas teller adalah:
1) Memberikan pelayanan terbaik kepada anggota ataabah,
baik untuk hal penarikan maupun penyetoran.
2) Menghitung keadaan keuangan atau transaksi setrap/a
3) Mengatur dan mempersiapkan pengeluaran uang twuareg y
telah disetujui manajer
4) Menandatangani formulir serta slip dari anggotai atasabah
serta mendokumentasikannya
5) Melaporkan hasil transaksi setiap harinya ke p(BEtT Ben

Taqwa)



6) Mengirim dan menyerahkan laporan keuangan ke bagian
akuntansi pusat
Wewenang teller adalah:
» Mengatur pola administrasi secara efektif.
» Mengajukan pengeluaran kas kepada manajer.
» Menunda penarikan-penariakan bila persyaratan yang
diberikan kurang.
» Mengeluarkan dana operasional
c. Pembukuan : Sumiyati, SEI
Tugas pembukuan adalah:
1) Menandatangani administrasi keuangan, menghituggHazesil
serta menyusun laporan keuangan.
2) Melaksanakan kegiatan pelaksanaan kepada pemingaa s
melakukan pembinaan agar pembiayaan tidak macet.
3) Menyusun laporan secara periodik
d. Marketing: Ekowanti, SEI
Marketing mempunyai fungsi sebagai pencari danad{fiig) dan
mengalokasikan dananya kepada masyarakat.
Tugas marketing adalah:
1) Menjalankan tugas lapangan vyaitu: menawarkan produk

produk dari KIKS BMT Walisongo Mijen Semarang.



4.1.5

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membuka daftar kunjungan kerja harian dalam sepekan
mendatang dan pada akhir pekan berjalan.

Mengatur rute kunjungan ke nasabah per harinya.

Membuat laporan harian pemasaran individual untuiding,
lending dan konfirmasi kepada manajer.

Melakukan pendataan nasabah potensial, baik peanan
maupun pimpinan jami’yyah pengajian yang akan dikog.
Melakukan pembinaan hubungan yang baik dengan alsab
melalui bantuan konsultasi bisnis, diskusi manajemaupun
bimbingan pengelolaan keuangan sesuai blok sistesingy
masing moneter.

Melaporkan kepada manajer tentang kendala-kendalay y

dihadapi.

Dalam pengembangan usaha, pendiri sepakat untalk $rusaha
mengembangkan koperasi ini dengan penambahan anrggogota baru
yang melibatkan masyarakat di luar kampus. Sehinggberadaan
koperasi dapat dirasakan oleh semua warga masyabeail dari intern
IAIN Walisongo maupun masyarakat umum yang terggbdialam
keanggotaan KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang ini.

Sistem Pengelolaan Usaha KIKSBMT Walisongo Mijen Semarang

KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang merupakan su&mnhaga

Keuangan Syari’ah yang sesuai dengan hukum Islaik,dada kegiatan



Baitul Tamwil (kegiatan eknomi produktif), lebihbigén pada kegiatan
Baitul Maalnya. Dan kegiatan di bidang keuangantuyenenghimpun
dana masyarakat melalui simpanan (tabungan) dayahekan dana ke
masyarakat melalui pembiayaan (kredit). Strategicppaian visi dan
misi KIKS BMT Walisongo Mijen Semarang tersebutatias secara
internal dilakukan dengan memaksimalkan potensi &Imber Daya
Insani) karyawan atau karyawati dengan skala pampada:
1. Penanaman doktrin kelembagaan
Dengan memposisikan karyawan dan karyawati selagaligh atau
mubalighat. Jadi selain menguasai teori-teori maupraktik, para
karyawan juga harus menguasai pendidikan Islam gasgai dengan
syari'at Islam. Mengingat badan lembaga ini seslemigan kaidah
Islam.
2. Penanaman doktrin pribadi
Pada penanaman doktrin pribadi ini, yaitu para &aan diberikan
pengarahan yang konstruktif.
3. Penanaman doktrin profesional
Bahwa setiap karyawan dan karyawati harus menjdiypn nasabah
dengan mengedepankan “Tri Sila” adalah:
a. Kecepatan proses pelayanan.
b. Home banking.

c. Ingin menjadi Malaikat



41.6 Sistem KerjaKJKSBMT Walisongo Mijen Semarang
KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang disamping meladuk
usaha atau kegiatan ekonomi produktif, juga melakukkegiatan
sosialnya guna membantu dan memberdayakan ldwmfa Dengan
sistem kerja sebagai berikut:
1. Sistem Satu Arahrfsidentil
Adalah dana masyarakat yang diterima didistribust@cara serentak
kepada masyarakat dengan skala prioritas mikrogrkon
2. SistemFeed Back
Adalah pada sistem ini lembaga pengelola dana masyiaberfungsi
sebagai fasilitator bagi masyarakat yang membutuhg@ndanaan,
sehingga distribusi dana diupayakan sebagai modabgmbangan
usaha menuju kemandirian, sehingga diharapkan lapabicapai
keuntungan dari usaha masyarakat yang menggunaian tdrsebut
dapat diperoleh net incame sebagai pengembangapkasional.
3. SistemPilot Project
Adalah usaha bersama antara lembaga pengelola rdasgarakat
yang direncanakan dan dikelola dengan cara “BagsilHabagi
pengembangan bisnis KIJKS BMT Walisongo Mijen Semgragar

mana produk dapat berhasil di pasar.



4.1.7 Strategi Pelayanan KJKSBMT Walisongo Mijen Semarang
Dalam meningkatkan kualitasnya di berbagai bidadt¥& BMT
Walisongo Mijen Semarang menerapkan berbagai gtratalam
pelayanannya, di antaranya sebagai berikut dereyan c
1. Jangka Pendek
Adalah pendekatan pelayanan masyarakat dengan rkaenmkas
pelayanan di daerah yang potensial. Ini dimaksudkamberikan
kemudahan bagi nasabah (anggota) dalam bertrandd&ksudnya
adalah dengan membuka kantor cabang di daerahnyamdputuhkan
pembiayaan misalnya di pedesaan bukan hanya dotaark saja.
Agar nasabah mudah melakukan transaksi tanpa pargske kota.
2. Jangka Panjang
Adalah pengembangan BMT-BMT Model dan Sinergi s#siresia,
dengan harapan terjalinnya jejaringan antara BMTakddnya
adalah KIJKS BMT Walisongo Mijen Semarang mengemkamg
BMTnya dengan model yang sesuai untuk memotivasi
perkembangannya ke depan. Dengan menjalin kerjasdiengan

BMT-BMT lain.
4.1.8 Deskripsi Responden
Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan haliprofil dari
data penelitian dan hubungan yang ada antar varizbem penelitian

ini. Data deskriptif responden menggambarkan kondesponden



sebagai informasi tambahan untuk memahami hasgil-pagelitian.
Karakteristik-karakteristik dalam penelitian inrde@i data:
1. Jenis Kelamin

BMT merupakan sebuah lokasi untuk menabung dankonka
transaksi pembiayaan sehingga memungkinkan bahsebah yang ada
di dalamnya bervariasi dalam jenis kelaminnya. Aslagata mengenai
jenis kelamin responden nasabah KJKS BMT Walisoridigen
Semarang pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabd 4.1

JenisKelamin

Frequency [Percent Valid Percent [Cumulative Percent

Valid laki-laki 38 76.5 76.5 76.5
Perempuanj12 23.5 23.5 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 16.00 (2013)

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas d#ipatahui
tentang jens kelamin responden nasabah murabah&s RKMT
Walisongo Mijen Semarang yang diambil sebagai meden, yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah déki-yaitu
sebanyak 38 orang, sedangkan sisanya adalah resp@edempuan

sebanyak 12 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebadiesar dari



nasabah murabahah KJKS BMT Walisongo Mijen Semarganyy
diambil sebagai responden adalah laki-laki.

Untuk lebih jelasnya berikut gambar jenis kelanesponden yang
dapat peneliti peroleh:

2. Umur Responden

Dengan variatifnya responden nasabah KJKS BMT Wiadje
Mijen Semarang, maka akan memungkinkan respondgnijarvariasi
berdasarkan umur. Di sisi konsumen suatu produkyruseringkali
menjadi penentu atas tindakan atau keputusan atdaky berkaitan
dengan suatu produk barang atau jasa. Variasi uesyponden dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabe 4.2
Umur
Cumulative
Frequency [Percent Valid Percent|Percent
Valid  20-29tahun 4 9.8 9.8 9.8

30-39tahun 21 41.2 41.2 51.0
40-49tahun 15 29.4 29.4 80.4
50-59tahun 10 19.6 19.6 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 16.00 (2013)




Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 ini memptddih bahwa
nasabah KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang sebadisar
responden berusia 30-39 tahun sebanyak 21 oraman§ian 20-29
tahun sebanyak 4 orang, 40-49 tahun sebanyak 1 dian sisanya 50-
59 tahun sebanyak 10 orang.

Untuk lebih jelasnya berikut gambar usia respongang dapat
peneliti peroleh.

3. Pekerjaan Responden
Pekerjaan seringkali mempengaruhi perilaku sesgoragalam
keputusannya. Selain itu pekerjaan pada umumnyanugncerminkan satu
bentuk perilaku pembelian tertentu terhadap suatdyk jasa. Variasi
responden mengenai pekerjaan disajikan berikut ini:
Tabe 4.3

Pekerjaan

Cumulative

Frequency [Percent Valid Percent |Percent

Valid  PNS 7 13.7 13.7 13.7
GURU 2 3.9 3.9 17.6
WIRASWASTA |29 58.8 58.8 76.5
SWASTA 7 13.7 13.7 90.2
LAINNYA 5 9.8 9.8 100.0

Total 50 100.0 100.0




Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 16.00 (2013)

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 dapat dgeldsahwa sebagian
besar dari pekerjaan nasabah KJKS BMT WalisongoeMisemarang
sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 30 orang, sedangksabah yang
bekerja sebagai PNS sebanyak 7 orang, nasabalbgiaga sebagai guru 2
orang, nasabah yang bekerja sebagai swasta ¢ d@aanlain-lain sebanyak
5 orang.

Untuk lebih jelasnya berikut gambar pekerjaan redpa yang dapat
peneliti peroleh:

4. Tingkat Pendidikan

Pendidikan seringkali mempengaruhi perilaku sesgpradalam
keputusannya. Selain itu latar belakang pendidigada umumnya juga
mencerminkan satu bentuk perilaku pembelian tartelerhadap suatu

produk jasa. Variasi responden mengenai pekerjeafikcin berikut ini:

Tabe 4.4
Pendidikan
Cumulative
Frequency [Percent Valid Percent|Percent

Valid SD 6 13.7 13.7 13.7

SMP 5 9.8 9.8 23.5

SMA 16 314 314 54.9

SARJANA |23 45.1 45.1 100.0




Pendidikan

Cumulative
Frequency |Percent Valid Percent|Percent
Valid SD 6 13.7 13.7 13.7
SMP 5 9.8 9.8 23.5
SMA 16 31.4 314 54.9
SARJANA |23 45.1 45.1 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 16.00 (2013)

Berdasarkan pada tabel 4.4 memperlihatkan bahwdigikan responden
lulus SD sebanyak 6 orang, lulus SMP sebanyak Bgoralulus SMA

sebanyak 16 orang, dan yang lulus kuliah S1 ataseBanyak 23 orang.

5. Status responden

Tabel 4.5
Status
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 43 69.8 86.3 86.3
2 7 111 13.7 100.0
Total 50 81.0 100.0
Missing  System 12 19.0
Total 63 100.0

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 16.00 (2013)




Responden yang berstatus nikah ada 43 orang atsly %9dan
responden yang berstatus belum nikah sebanyakng atau 11.1 %.
6. Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari faktakitor keputusan nasabah
sebagai variabel bebas (independen) dan piliharbjagaan murabahah sebagai
variabel terikat (dependen). Data variabel-varidbesebut di periloeh dari hasil
kuesioner yang telah disebar di KIKS BMT Walisomdigen Semarag untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
4.3.1 Variabel Keputusan Nasabah
Dalam variabel keputusan nasabah ada 4 Indikaagy:y
1. Indikator Budaya
Adapun hasil penelitian tentang tanggapan resportdemadap

indikator produk ini dapat dilihat pada tabel 4e®bagai berikut:

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Tentang Indikator Kebudayaan (BY)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 2.0 2.0 2.0
2 6 11.8 11.8 13.7
3 8 15.7 15.7 29.4
4 20 41.2 41.2 70.6
5 15 29.4 29.4 100.0




Tanggapan Responden Tentang Indikator Kebudayaan (BY)

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0
2 6 11.8 11.8 13.7
3 8 15.7 15.7 29.4
4 20 41.2 41.2 70.6
5 15 29.4 29.4 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber data diolah 2013

Data pada tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa vériapeitusan
nasabah, pada indikator kebudayaan (BY), item pga@n sebanyak
29.4% responden menyatakan setuju atas pernyatadokpyang sudah
sesuai syariah menjadikan memilih pembiayaan mbetbadi KIKS
BMT Walisongo Mijen Semarang, sedangkan sebany@4tesponden

menyatakan setuju, 15.7% menyatakan netral, 11.&yatakan tidak

setuju dan sisanya sangat tidak setuju 2.0%.

2. Indikator Sosial

indikator Sosial ini dapat dilihat pada tabel &ebagai berikut:

Adapun hasil penelitian tentang tanggapan respoteteadap

Tabel 4.7



Tanggapan Responden Tenatang Indikator Sosial (SS)

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 1 2 3.9 3.9 3.9
2 3 5.9 5.9 9.8
3 11 21.6 21.6 31.4
4 18 35.3 35.3 66.7
5 16 33.3 33.3 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber data diolah 2013

Data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa indikataak¢SS) item
pertanyaan SS, sebanyak 39.3% responden menyatakgat setuju atas
pernyataan saya memilih pembiayaan murabahah dipgmgleh teman,
rekan kerja atau saudara, 35.3% responden menyatstaju, 21.6%
responden menyatakan tidak setuju dan sisanyatsiéhgasetuju 3.9%.
3. Indikator Pribadi

Adapun hasil penelitian tentang tanggapan respoteteadap

indikator Pribadi ini dapat dilihat pada tabel 4ebagai berikut:

a. Indikator Pribadi (PR1)



Tabel 4.8

Tanggapan Responden Tentang Indikator Pribadi (PR1)

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0
2 1 2.0 2.0 3.9
3 8 15.7 15.7 19.6
4 16 33.3 33.3 52.9
5 24 47.1 47.1 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber data diolah 2013

Data pada tabel 4.8 indikator pribadi (PR) itenmtgreyaan PR1,
sebanyak 47.1% responden menyatakan sangat sefguparnyataan
saya memilih pembiayaan murabahah di KIKS BMT WajsoMijen

Semarang, 33.3% menyatakan setuju, 15.7% menyatadtal, 2.0%

menyatakan tidak setuju, dan 2.0% sangat tidakusetu

b. Indikator Pribadi (PR2)

Tabel 4.9
Tanggapan Responden Tentang Indikator Pribadi (PR2)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0}

2 6 11.8 11.8 13.7

3 16 31.4 314 451

4 12 23.5 23.5 68.6




5 16 314 314 100.0

Total 50
Sumber data diolah 2013

100.0 100.0

Pada pertanyaan PR2, sebanyak 31.4% menyatakamtsang
setuju atas pernyataan saya memilih pembiayaan baloaa
termotivasi oleh pelayanan sesuai syariah, 23.5%yatakan setuju,
31.4% menyatakan netral, 11.8% menyatakan tidakjusetdan
sisanya 2.0% sangat tidak setuju.

4. Indikator Psikologis
Adapun hasil penelitian tentang tanggapan respontehadap

indikator Psikologi ini dapat dilihat pada tabel@ sebagai berikut:

a. Indikator Psikologi (PG1)

Tabel 4.10

Tanggapan Responden Tentang Indikator Psikologi (PG1)



Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 12 25.5 25.5 25.5
4 19 37.3 37.3 62.7
5 19 37.3 37.3 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: data diolah 2013

Pada tabel 4.10 indikator psikologi (PG) item peyten PG1,
sebanyak 37.3% menyatakan sangat setuju dengayafsan pembagian
margin yang menguntungkan mempengaruhi saya dalaamilin
pembiayaan murabahah pada KIJKS BMT Walisongo Memarang,
37.3% menyatakan setuju dan 25.5 menyatakan netral.

b. Indikator Psikologi (PG2)

Tabel 4.11

Tanggapan Responden Tentang Indikator Psikologi (PG2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 3.9 3.9 3.9]
3 11 21.6 21.6 25.5
4 20 39.2 39.2 64.7
5 17 35.3 35.3 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data diolah 2013

Pada item pertanyaan PG2, sebanyak 35.3% menyatziagat

setuju dengan pernyataan saya tertarik pada proyaogi dilakukan oleh



KIJKS BMT Walisongo Mijen Semarang, 39.2% menyatalsatuju,
21.6% menyatakan netral, dan 3.9 menyatakan tietakus
4.3.2 Indikator Pilihan Pembiayaan Murabahah
Dalam indikator pilihan pembiayaan ada 3 indikayaitu :
1. Indikator Agamis
Adapun hasil penelitian tentang tanggapan respoteteadap
indikator agamis dapat dilihat pada tabel 4.12 geblaerikut:
a. Indikator Agamis (AG1)

Tabel 4.12

Tanggapan Responden Tentang Indikator Agamis (AG1)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 4 7.8 7.8 7.8
TS 1 2.0 2.0 9.8
N 7 15.7 15.7 25.5
S 13 25.5 25.5 51.0
SS 25 49.0 49.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber : Data diolah 2013
Data pada tabel 4.12 diatas menunjukan bahwa ‘&riab
pembiayaan murabahah pada indikator agamis (AGdry pertanyaan
Al sebanyak 49.0% responden sangat setuju atayap@an produk
pembiayaan murabahah di KIKS BMT Walisongo Mijem&eang tidak

mengandung unsuriba, 25.5% responden menyatakan setuju, 15.7%



responden menyatakan netral, 2.0% responden mé&ayatalak setuju,
dan 7.8% responden menyatakan sangat tidak setuju.

b. Indikator Agamis (AG2)

Tabel 4.13
Tanggapan Responden Tentang Indikator Agamis (AG2)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 1 2.0 2.0 2.0

2 1 2.0 2.0 3.9

3 5 9.8 9.8 13.7

4 17 33.3 33.3 47.1

5 26 52.9 52.9 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Data diolah 2013

Item pertanyaan (AG2) sebanyak 52.9% responden atekgn
sangat setuju dengan pernyataan produk pembiayasbahah di KIKS
BMT Walisongo Mijen Semarang tidak mengandung ungharar,
33.3% responden menyatakan setuju, 9.8% respondegatakan netral,
2.0% responden menyatakan tidak setuju, dan 2.0%ponelen
menyatakan sangat tidak setuju.

c. Indikator Agamis (AG3)

Tabel 4.14

Tanggapan Responden Tentang Indikator Agamis (AG3)



Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 11 21.6 21.6 21.6
4 14 29.4 29.4 51.0
5 25 49.0 49.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

denga pernyataan barang diperjual belikan di KIJK&TBwWalisongo

Mijen

Sumber : Data diolah 2013

Item pertanyaan (A3) sebanyak 49.0% menyatakagasasetuju

Semarang sesuai

dengansyariat

Islam,

menyatakan setuju, dan sisanya 21.6% menyatakeal.net

2. Indikator Margin
Adapun hasil penelitian tentang tanggapan respoteteadap
indikator Margin ini dapat dilihat pada tabel 4.15
Tabel 4.15
Tanggapan Responden Tentang Margin (MR)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0

3 10 19.6 19.6 21.6

4 31 60.8 60.8 82.4

5 9 17.6 17.6 100.0

Total 51 100.0 100.0

Sumber :

data diolah 2013

29.4%porelen




Pada Indikator margin (M) dengan pertanyaan (Mpegak 17.6%
responden menyatakan sangat setuju dengan pemyataayin dibagi
menurut telah ditentukan,

kesepakatan 60.8%porelen

yang
menyatakan setuju, 19.65 menyatakan netral dan the#yatakan tidak
setuju.
3. Indikator Administratif

Adapun hasil penelitian tentang tanggapan respoteteadap

indikator administratif ini dapat dilihat pada thBel6 :

a. Indikator Administratif (AD1)

Tabel 4.16
Tanggapan Responden Tentang Indikator Administratif (AD1)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 3.9 3.9 3.9

3 21 41.2 41.2 45.1

4 11 21.6 21.6 66.7

5 16 33.3 33.3 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Data diolah 2013

Pada indikator administratif (AD) dengan pertanyaghD1)
sebanyak 33.3% responden menyatakan sangat sggngan pernyataan
uang muka pada pembiayaan murabahah di KJKS BMTs@vejo Mijen

Semarang tidak memberatkan, 21.6% responden mé&ayatsetuju,



41.2% responden menyatakan netral, dan 3.9% responenyatakan

tidak setuju.

b. Indikator Administratif (AD2)

Tabel 4.17

Tanggapan Responden Tentang Indikator Administratif (AD2)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2.0 20 2.0}
3 16 33.3 33.3 35.3
4 21 41.2 41.2 76.5
5 12 23.5 23.5 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber : Data diolah 2013

Item pertanyaan (AD2) sebanyak 23.5% respondenyatekan
sangat setuju, dengan pernyataan saya membayaa bargng sesuai
dengan waktu yang telah dispakati, 41.2% responusEmyatakan setuju,
33.3% responden menyatakan netral, dan sisanya 2é$onden
menyatakan tidak setuju.

c. Indikator Administratif (AD3)

Tabel 4.18



Tanggapan Responden Tentang Indikator Administratif (AD3)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 2 3.9 3.9 3.9
2 1 2.0 2.0 5.9
3 14 27.5 27.5 33.3
4 17 35.3 35.3 68.6
5 16 314 31.4 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber : Data diolah 2013
Item pertanyaan (D3) sebanyak 31.4% responden rteaya
sangat setuju, dengan pernyataan promosi penjoaampermudah saya
mengenal produk pembiayaan murabahah di KIJKS BMTisdéfago
Mijen Semarang, 35.3% responden menyatakan s&tdjg% responden
menyatakan netral, 2.0% responden, dan 3.9% respongnyatakan
tidak sangat setuju.
7. Hasil AnalisisData
Analisis atau interpretasi dari hasil penelitiariaklikan dengan
menggunakan program SPS84dtistical Product And Service Solutjorersi
16,0. Analisis data ini digunakan untuk mengetadma tidaknya pengaruh

keputusan nasabah terhadap pembiayaan murabahabh.

44.1 Uji Validitasdan Reliabilitas

44.1.1 Uji Validitas



Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atauidval
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakahd jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapé&smatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hal iypad dilakukan
dengan uji signifikansi yang membandingkan nildiitung dengan
nilai r tabel untukdegree of freedonfdf) = n — k. Dalam hal ini n
adalah jumlah sampel dan k adalah konstruk. Jikdung (untuk r
tiap butir dapat dilihat pada kolooorrected item — total correlatign
lebih besar dari t tabel dan nilai r positif, makatir atau pertanyaan
tersebut dikatakan valfd.

Dalam penelitian ini besarnya df= 50 atau df 48gaeralpha
5% (0.05) didapat r tabel 0.2329. Jika r hitungt(urtiap-tiap butir
pertanyaan dapat dilihat pada kol@mwncerteditem total correlation
lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maatir pertanyaan
tersebut dikatakan valid. Hasil analisis dapathdilipada tabel 4.4.1

sebagai berikut:

Tabel 4.19

Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item| Corrected r tabel Keteranga

=)

2 Jmam GhozaliOp.Cit, him45.



item-Total
correlation  (r
hitung)
K1 | 0,521 0,2329 Vvalid
K2 |0,435 0,2329 Vvalid
Keputusan
K3 | 0,464 0,2329 Valid
Nasabah
K4 | 0,493 0,2329 Vvalid
(X)
K5 | 0,254 0,2329 Valid
Ké | 0,377 0,2329 Vvalid
P1 | 0,361 0,2329 Valid
P2 | 0,254 0,2329 Valid
Pilihan
P3 | 0,667 0,2329 Valid
Pembiayaan
P4 | 0,103 0,2329 Valid
Murabahah
P5 | 0,591 0,2329 Valid
(Y)
P6 | 0,216 0,2329 Valid
P7 | 0,179 0,2329 Valid

Dari tabel 4.4.1 diatas terlihat bahwa nilai r hgyada kolom
corrected item — total correlationntuk masing-masing item memiliki
r hitung lebih besar dan positif dibandingkan retalmtuk (df) = 50— 2

=48 damlpha5% dengan uji dua sisi di dapat r tabel sebed&54,



maka, dapat disimpulkan bahwa semua indikatorlaatiia variabel X

dan Y adalah valid.

44.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu $oeer
yang merupakan indikator dari variabel atau komkstBuatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban sesgorterhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari whé&twaktu. Untuk
mengukur reliabilitas menggunakan uji statistionbach alpha(a).
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabed jikilai crnbach
alpha lebih dari 0.60 ¢ > 0.60)® Adapun hasil penguijian reliabilitas
dapat dilihat pada tabel 4.4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.20

Hasl Uji ReabilitasInstrumen

Reliability Cronbach
Variabel Keterangan
Coefficients | Alpha

X 6 Iltem 0,755 Reliable

Y 7 ltem 0,751 Reliable

Sumber: Data primer diolah 2013

3 Ibid, him 41-42.



Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bamasing-
masing variabel memilikicronbach alphalebih dari 0.60,> 0.60
dengan demikiamariabel Xdan Ydapat dikatakan reliabel.

4.4.2 Uji Asumsi Klask

Berdasarkan hasil pengujian, segala penyimpangasikkl

terhadap data penelitian dapat dijelaskan sebaggaib:
4.4.2.1 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujkapadalam
model regresi terjadi ketidaksamaaariance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. J#&aance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, makabutise
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hetedaskisitas.
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitais ttlak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau kntyda
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gra@atterplot. Asumsinya
adalah:

1. jika terdapat pola tertentu yaitu jika titik-titigg membetuk
pola tertentu dan teratur (gelombang, melebar ké&mnud
menyempit), maka  diindikasikan terdapat masalah

heteroskedastisitas.



2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jikakditiknya
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada suminaka

diindiasikan tidak terdapat masalah heteroskedtastis
Gambar 4.1

Hasil uji Heter oskedaksitas
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Sumber : Data primer yang diperoleh, 2013

Grafik di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat pang
jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawangka 0 pada
sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

4.4.2.2 Uji Normalitas



Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakaha gang
disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistrdbmormal atau tidak.
Untuk pengujian normalitas data, dalam peneliti@in hanya akan
dideteksi melalui analisis grafik yang dihasilkaelatui perhitungan
regresi dengan SPPS. Data yang normal ditandaiadesgbaran
titik-titik data di seputar garis diagonal. Hasgéngujian normalitas
data dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut:

Gambar 4.2

Histogram

Dependent Variable: Y
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Sumber: data primer yang diolah 2013

Gambar 4.3



Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber :data primer yang diolah tahun 2013
4.5 Analisis Data

4.5.1 Persamaan Regres Sederhana

Analisis regresi sederhanairfple regression analy3isdigunakan
untuk memprediksi nilai suatu variabel dependenamipembelian (Y)
berdasarkan nilai variabel independen faktor-faktang memepengaruhi
perilaku konsumen (X). Persamaan regresi sederhdisani dapat
dinotasikan dalam rumus:

Y =a+ bx

Hasil analisis data dengan menggunakan komputegrgmo SPSSor

windowsversi 16.0 diperoleh hasil perhitungan sebagakber
Tabe 4.21

Hasil Analisis Regresi Sederhana



Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
!(Constant) 7.534 3.584 202 |.041
Keputusan Nasabah (X) .578 126 547 4.578 (.000

a. Dependent Variable: memilih pembiayaan murabah

Sumber: Data diolah, 2013

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana fadeh 4.21 di atas
diperoleh koefisien untuk variabel bebas X = 0,5@8 konstanta sebesar
7,534 sehingga model persamaan regresi yang dgheaolalah:

Y =7,534+ 0,578 X

Dimana :
Y = variable pilihan pembiayaan murabahah
X = variabel faktor-faktor yang mempengaruhiksan nasabah

Nilai konstan (Y ) sebesar 7,534 ; artinya jiaiabel faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan nasabah (X) nilaingdalad (nol), maka
variabel pilihan pembiayaan murabahah (Y) akandzepada angka7,534

Koefisien regresi X (faktor-faktor yang mempengarieputusan
nasabah) dari perhitungan linier sederhana didajait coefficients(b) =

0,578. Hal ini berarti setiap ada peningkatan fakd&tor yang



mempengaruhi keputusan nasabah (X) pilihan pemaryaurabahah (Y)
juga akan meningkat dengan anggapan konstan sehb34r
4.5.2 Koofisien Determinasi
Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk mengkan sejauh mana
kemampuan variabel independen (faktor-faktor yangmpengaruhi
keputusan nasabphdalam menerangkan variabel dependen (pilihan
pembiayaan murabahah) dengan melilRatSquare * Hasil koefisien

determinasi dapat dilihat pada tabel 4.22dibawah in

Tabel 4.22

Hasl Uji Koofisien Deter minasi

Std. Error of th

Model R R Square [Adjusted R SquarEstimate Durbin-Watson

1 547 .300 .285 3.06092 1114

Sumber : data primer diolah, 2013
di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinadialah
sebesar 0,300, ini artinya bahwa variasi perubataaiabel pilihan
pembiayaan murabahah (Y) dipengaruhi oleh perubararabel
bebas faktor-faktor yang mempengaruhi keputusamahads (X)
sebesar 30,0%. Jadi besarnya faktor-faktor yamegnmengaruhi

keputusan nasabah terhadap pilihan pembiayaan ahahbadalah

4 bid, him.83



sebesar 30,0%, sedangkan sisanya sebesar 70,0%galiplei oleh

faktor lain diluar penelitian ini.

45.3 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial ini memiliki tujuan untuk menguji atamengkonfirmasi
hipotesis secara individual. Uji parsial ini, daléasil perhitungan statistik
Ordinary Least SquaréOLS) ditunjukkan dengan t hitung.

Tabel 4.23

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error  |Beta t Sig.
!(Constant) 7.534 3.584 2.102 |.041
Keputusan nasabah 578 .126 547 4.578 [.000

a. Dependent Variable: pilihan pembiayaan murabaha

Sumber : Data primer diolah 2013.

Diketahui bahwa t tabel dalam penelitian ini untlérajat kebebasan
df = 51 — 1 — 1 dengan signifikasi 5% adalah 1,68&dangkan

penghitungan ;...

1g

sebagaimana terlihat dalam tabel3 4dbatas,

diketahui bahwa nilait;;......,

i)

adalah 4,578 sedangkan It..,.; adalah

1,676 yang lebih kecil dibandingkan dengt;;..., . Adinyerdapat

pengaruh signifikan antara variabel faktor-faktoang mempengaruhi



keputusan nasabah (X) terhadap variabel pilihaimmbjgyaan murabahah
(Y). Atau dengan kata lain H1 yang berbunyi “analifaktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan nasabah terhadap pilihabhipgsman murabahah”

tidak dapat ditolak.

4.6 Pembahasan

Pengaruh masing-masing variabel independen (keputngsabah)
dan variabel dependen (pilihan pembiayaan murababapat dijelaskan
sebagai berikut :

Pembahasan disini menguraikan fakta-fakta laparygary sudah
diuraikan diatas kaitannya dengan menjawab rumusasalah “Apakah
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusarabes dalam memilih
pembiayaan murabahah dan bagaimana faktor-faktogeltet terhadap
nasabah dalam memilih pembiayaan murabahah di KBKM$ Walisongo
Mijen Semarang?

Variabel faktor-faktor yang mempengaruhi keputusasabah yang
terdiri dari faktor budaya, faktor sosial, faktoribgadi dan psikologi dapat
mempengaruhi secara signifikan terhadap memilih bigyaan murabahah
pada KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang.

Variabel faktor-faktor yang mempengaruhi keputusasabah yang

terdiri dari faktor budaya, faktor sosial, faktoribgadi dan psikologi dapat



mempengaruhi secara signifikan terhadap memilih bigyaan murabahah
pada KJKS BMT Walisongo Mijen Semarang.

Sebagaimana sudah diuraikan diatas, bahwa nilafisken
determinasi yang dinotasikan dalam angkf (R square) adalah sebesar
0,300, yang artinya besar pengaruh variabel indigererhadap variabel
independen adalah 0,300 ini menunjukkan faktorefaking mempengaruhi
keputusan nasabah dapat memberikan pengaruh tprhadamilih
pembiayaan murabahah pada BMT Walisongo Mijen Samgasebesar 30,0
% sisanya sebesar 70,0% dipengaruhi faktor laig yidak diteliti.

Untuk mengetahui signifikan tidaknya ditunjukkanrindingan
antara t hitung dengan t tabel, diketahui dari itgirhipotesis parsial diatas
menunjukkan bahwa angka t hitung adalah sebes@B 4&dangkan t tabel
adalah 1,676 (t hitung > t tabel) artinya bahwaakesl faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan nasabah dapat berpengangra seignifikan
terhadap variabel memilih pembiayaan murabahah BMAlisongo Mijen
Semarang.

Selanjutnya dari koefisien regresi diketahui begarparameter
standar koefisiemegresi3; untuk variabel bebas yaitu variabel faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan nasabah dengan varal@tnya memilih

pembiayaan murabahah pada KIJKS BMT Walisongo Mijiemarang sebesar



0,578 dengan konstanta sebesar 7,534 sehingga dipeableh persamaan
regresi sebagai berikut:
Y =7,534+ 0,578 X

Y

variabel faktor-faktor yang mempengaruhikieigan nasabah

X

variabel pilihan pembiayaan murabahah

Berdasarkan persamaan regresi di atas terlihat dghawvameter
koefisien regresi untuk variabel faktor-faktor yamgmpengaruhi keputusan
nasabah adalah positif terhadap memilih pembiayaamabahah, dengan
demikian setiap terjadi peningkatan variabel fakédtor yang
mempengaruhi keputusan nasabah, maka keputusabahas$adKS BMT
Walisongo Mijen Semarang juga akan mengalami ikana Dengan
demikian pengajuan hipotesis 1 diterima.

Melihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikaram@ntaktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah danilimgmmbiayaan
murabahah pada KJKS BMT Mijen Walisongo Semaranakarpihak dari
BMT. Perlu adanya suatu perhatian penuh terhad&porféaktor yang
mempengaruhi keputusan nasabah yang terdiri datorfeéoudaya, faktor
sosial, faktor pribadi dan faktor psikologi tersglkarena variabel ini akan
memberikan ketertarikan kepada nasabah untuk nienpiembiayaan

murabahah.



